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ABSTRAK  

Angka kejadian unmet need di Indonesia meningkat dari tahun ke tahun. Di 
Sumatera Barat pada tahun 2017 sebanyak 18,54%, masih jauh dari target untuk 
menurunkan unmet need yaitu 9,91%. Tingginya angka kejadian unmet need 
disebabkan oleh kurangnya pengetahuan dan sikap tentang kontrasepsi, serta 
efek samping yang ditimbulkan oleh kontrasepsi. Kampung KB di kota Padang 
baru menyentuh 0,12% pasangan usia subur belum optimal dalam 
mengendalikan pertumbuhan penduduk. Untuk itu peran Kampung KB masih 
perlu ditingkatkan melalui partisipasi masyarakat dan integrasi lintas sektor. 
Tujuan kegiatan ini adalah melakukan pelatihan dan pendampingan kader KB di 
Kampung KB Kota Padang. Metode yang digunakan adalah Metode 
perencanaan partisipatif yaitu pelatihan kader sebanyak 2 kali dilakukan pre dan 
posttest untuk memastikan kemampuan kader KB dalam melaksanakan 
program. Metode praktek yaitu pendampingan kader dalam memberikan edukasi 
pada PUS. Evaluasi dilakukan dalam dua tahapan yaitu evaluasi tengah 
dilakukan sebelum pelatihan dan setelah pelatihan. Evaluasi akhir dilakukan 
dengan mengadakan pertemuan dan evaluasi dengan kader KB untuk 
mengetahui kendala dan rencana tindak lanjut. Hasil kegiatan ini yaitu terjadi 
peningkatan pengetahuan kader sebesar 48.7% setelah dilakukan pelatihan. 
Terdapat peningkatan cakupan akseptor KB di kampung KB dilihat dari 
pelaporan akseptor KB baru. 
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ABSTRACT  

The incidence of unmet need family planning in Indonesia is increasing from year 
to year. In West Sumatra in 2017 it was 18.54%, still far from the target of 
reducing unmet need, total  9.91%. The high incidence of unmeet need is caused 
by a lack of knowledge about contraception, as well as the side effects caused by 
contraception. The KB village in the city of Padang has only touched 0.12% of 
couples of childbearing age, which is not optimal in controlling population growth. 
For this reason, the role of KB Village still needs to be increased through 
community participation and cross-sectoral integration. The aim of this conduct 
training and mentoring of family planning cadres in KB Village, Padang City. The 
method used is the participatory planning method, namely cadre training 
conducted 2 times pre and posttest to ensure the ability of family planning cadres 
in implementing the program. The practical method is assisting cadres in 
providing education to PUS. The evaluation is carried out in two stages, namely 
the evaluation being carried out before the training and after the training. The 
final evaluation is carried out by holding meetings and evaluations with family 
planning cadres to find out the obstacles and follow-up plans. The result of this 
activity was an increase in cadre knowledge of 48.7% after training. There is an 
increase in the coverage of family planning acceptors in KB villages seen from 
the reporting of new family planning acceptors. 
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PENDAHULUAN 

Di negara berkembang, 218 juta wanita ingin menjarangkan atau membatasi 
kehamilannya tetapi tidak menggunakan metode kontrasepsi. Wanita dengan Unmet 
need di negara berkembang mencapai 77% (Puri, Huber-Krum, Canning, Guo, & 
Shah, 2021). Angka kejadian unmet need di Indonesia meningkat setiap tahunnya 
pada tahun 2016 sebesar 12,77%. kejadian tersebut disebabkan oleh 2 alasan yaitu 
alas an ingin menunda punya anak (6,22%) dan alasan tidak ingin memiliki anak lagi 
(6,55%). Semakin rendah angka unmet need dapat mengindikasikan keberhasilan 
program KB. Provinsi Papua, Nusa Tenggara Timur dan Sumatera Barat merupakan 
daerah yang memiliki angka kejadian unmet need tertinggi. Angka kejadian unmet 
need di Sumatera Barat pada tahun 2017 yaitu sebanyak 18,54% (Kementerian 
Kesehatan RI, 2017).  

Unmet need KB dapat terjadi jika Pasangan Usia Subur aktif secara seksual dan 
ingin menghindari kehamilan tetapi tidak menggunakan metode kontrasepsi apapun. 
Tingginya angka kejadian unmet need  dan penggunan kontrasepsi yang rendah 
tidak terlepas dari beberapa faktor tingkat individu seperti usia wanita, pendidikan 
wanita, pendidikan suami, tingkat ekonomi, paparan media, usia pernikahan 
pertama, jumlah anak yang masih hidup, paritas, pengambilan keputusan perawatan 
kesehatan, pengetahuan tentang metode keluarga berencana dan berbagai faktor di 
tingkat masyarakat terkait dengan tingginya kejadian unmet need untuk KB (Teshale, 
2022). Selain itu juga disebabkan faktor pengaruh budaya yang mengakar karena 
dominasi suami dan religiusitas. Dominasi suami ditambah dengan rendahnya 
tingkat pengetahuan menyebabkan kurangnya diskusi terbuka tentang KB dalam 
pasangan suami istri. Apalagi, pengaruh budaya yang mengakar di mana budaya 
mendorong dominasi suami, menghalangi perempuan untuk mengontrol kesehatan 
reproduksinya sendiri (Amraeni, Kamso, Prasetyo, & Ahmad, 2020; Tadesse et al., 
2022). 

Pengetahuan akan berpengaruh kepada pemakaian alat/cara kontrasepsi yang 
tepat dan efektif (BKKBN, BPS, Kemenkes, ICG, 2018). Program Keluarga 
Berencana dan Keluarga Sejahtera di Kota Padang tetap menjadi perhatian sampai 
saat ini. Capaian Contraception Prevalency Rate (CPR) atau persentase peserta KB 
aktif sebanyak 65,86% dari total jumlah pasangan usia subur di Kota Padang (BPS, 
2019).Pemerintahan Kota Padang Melalui RPJMD Tahun 2019-2024, mengangkat 
14 skenario pembangunan daerah yang berazaskan keberlanjutan, salah satunya 
adalah mengendalikan pertumbuhan penduduk melalui revitalisasi program keluarga 
berencana dengan penyadaran intensif dengan organisasi kemasyarakatan, ulama 
dan mubaligh serta pihak terkait lainnya. Untuk pencapaiannya dituangkan dalan 
misi pertama yaitu program ketahanan dan pembangunan keluarga, dengan target 
persentase kampung KB aktif. 

Pada tahun 2018 tercatat jumlah pasangan usia subur sebanyak 134 orang, 
yang baru masuk program Kampung KB di kota Padang. Angka tersebut 
menunjukan Kampung KB baru menyentuh 0,12% pasangan usia subur di Kota 
Padang. Target Kampung KB untuk mengentaskan kemiskinan belum optimal dalam 
pelaksanaan programnya karena belum terintegrasinya program/kegiatan lintas 
sektor. Untuk itu peran Kampung KB masih perlu ditingkatkan melalui partisipasii 
masyarakat dan integrasi lintas sektor. Selain itu belum optimalnya monitoring dan 
evaluasi terhadap kampung KB yang ada (Aulia, 2020).  

Penelitian kualitatif yang dilakukan Erwani, dkk tahun 2021 tentang model 
pemberdayaan masyarakat dalam pencegahan kejadian unmetneed, menemukan 
bahwa, penyebab tingginya kejadian unmet need disebabkan oleh kurangnya 
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pengetahuan PUS tentang KB, takut akan efek samping dan kurangnya dukungan 
suami. Berdasarkan hal tersebut perlu untuk memberikan edukasi kepada PUS. 
Metode edukasi yang baik adalah dengan melakukan pemberdayaan masyarakat 
(Risniawati & Nastiti, 2020).  

Berdasarkan hasil penelitian terdapat beberapa upaya untuk meningkatkan 
penggunaan KB, termasuk penyediaan konseling KB oleh petugas kesehatan 
termasuk Kader (Tadesse et al., 2022). Kader KB berasala dari masyarakat tepilih 
dari berbagai latar belakang dan karakteristik. Kader dapat menjadi perpanjangan 
tangan tenaga keseatan dalam memberikan konseling terhadap wanita usia subur 
karena mereka lebih di percaya dan lebih dekat dengan masyarakat. Berdasarkan 
hal tersebut perlu dilakukan pelatihan dan pendampingan kader di kampung KB kota 
Padang untuk meningkatkan pengetahuan dan cakupan akseptor KB. Tujuan 
kegiatan ini adalah melakukan pelatihan dan pendampingan kader KB di Kampung 
KB. 

METODE 

 Langkah-langkah kegiatan pengabdian masyarakat menggunakan 2 metode 
yaitu partisipatif dan metode praktik. Perencanaan partisipatif dilakukan dengan 
mengikutsertakan kader yang ada di kampung KB dalam perencanaan pelatihan 
kader, dengan teknologi tepat guna yang sederhana dan pengolahan berupa modul 
pelatihan kader, lembar balik dan leaflet. Metode praktik dilakukan pada kegiatan 
pendampingan kader yaitu melakukan pendampingan kepada kader dalam 
memberikan edukasi pada PUS, pendampingan ini membantu kader untuk lebih 
maksimal dalam melakukan edukasi. Kader didampingi dalam menggunakan lembar 
balik KB, melakukan pendataan dan melakukan evaluasi kegiatan edukasi. 
 

 
 

 

 

 

 

Gambar 1. Bagan Alir kegiatan PKM 

Rancangan evaluasi kegiatan dilakukan dalam 2 tahapan yaitu evaluasi tengah 
mencakup pengetahuan kader sebelum pelatihan dan setelah pelatihan. Selanjutnya 
dilakukan evaluasi kemampuan kader dalam menjangkau PUS unmet need KB. 
Evaluasi berikutnya yaitu evaluasi akhir dilakukan dengan mengadakan pertemuan 
evaluasi dengan kader KB untuk mengetahui kedala dan rencana tindak lanjut untuk 
peningkatan cakupan akseptor KB, serta menghitung capaian peserta KB baru di 
Kampung KB Kota Padang 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Pelatihan Kader KB 

Pelatihan kader KB dilakukan dalam 2 kali kegiatan yaitu pada tanggal 22 
Agustus 2022 yang diikuti oleh 37 orang kader KB, sebelum kegiatan pelatihan 
dilakukan pretest untuk mengetahui tingkat pengetahuan mereka. Selanjutnya 
dilakukan pelatihan dengan memberikan materi-materi tentang KB dan teknis di 
lapangan bagaimana manjangkau PUS unmet need KB. Selanjutnya dilakukan 

 

Tahap 1 

 

“Pelatihan 

Kader KB “ 

 

Tahap 2 

 

“Pendampingan 

Kader KB” 

 

Tahap 3 

 

“Monitoring dan 

Evaluasi” 
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“Evaluasi dan 

Tindaklanjut” 
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pelatihan kedua yaitu pada tanggal 26 Sepetember 2022. Para Kader KB juga 
dibekali dengan modul dan leaflet yang dapat mendukung mereka dalam melakukan 
edukasi kepada PUS unmet need KB agar mereka menggunakan kontrasepsi sesuai 
dengan kondisi dan pilihannya. Sebelum dilakukan pendampingan, maka dilakukan 
pos test kepada kader KB untuk menilai sejauh mana peningkatan pengetahuan 
mereka. 

 

 
Gambar 2.  Pelatihan Kader KB 

 

Tabel 1. Hasil Pretest dan Posttest Tingkat Pengetahuan Kader KB 

pengetahuan 
Sebelum Pelatihan Sesudah Pelatihan 

n % n % 

Baik 
Kurang 

18 
19 

48.7 
51.3 

37 
0 

100 
0 

 
Terjadi peningkatan pengetahuan Kader setelah diberikan pelatihan 

sebesar 48,7%. sehingga di akhir pelatihan seluruh Kader KB memiliki 
pengetahuan yang tinggi tentang KB. 

2. Pendampingan Kader KB 

Kegiatan pendampingan dilakukan selama bulan Oktober yang merupakan sesI 
implemetasi yang dapat dilakukan oleh kader KB dengan menggunakan modul KB, 
Leaflet dan Lembar Balik untuk memberikan edukasi kepada PUS KB terutama yang 
menjadi sasaran yaitu PUS Unmet need KB. Kegiatan pendampingan ini dilakukan 
secara on call dan peninjauan ke lapangan terhadap kegiatan yang dilakukan Kader 
KB.  

 

 
Gambar 3. Pendampingan Kader KB 
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3. Monitoring dan Evaluasi 

Kegiatan monitoring dan evaluasi dilakukan melalui pertemuan kembali dengan 
kader yang dilakukan pada tanggal 1 November 2022. 

 

Gambar 4. Monitoring dan Evaluasi 

4. Evaluasi dan Tindak lanjut 

Kegiatan evaluasi dan tindak lanjut dilaksanakan pada tanggal 11 November 
2022. Kegiatan ini dilakukan untuk mengetahui keberhasilan program yang 
dilakukan. Pertemuan evaluasi dan tindak lanjut dilakukan untuk melihat 
keterjangkauan terhadap PUS unmet need KB. Kegiatan tindak lanjut dilakukan 
untuk mendiskusikan keberlanjutan program di tahun yang akan datang. Pada tahap 
ini juga dilakukan pemilihan kader terbaik dilakukan dengan melakukan penilaian 
kinerja kader yaitu, program yang laksanakan, pencatatan dan peningkatan jumlah 
akseptor di wilayahnya.Pengabdian kepada masyarakat dengan menggunakan 
metode partisipatif dan metode praktik merupakan salah satu metode yang efektif 
dilakukan. Partisipasi masyarakat yang dalam hal ini adalah kader KB, diperlukan 
untuk melakukan program pembangunan masyarakat yaitu upaya penanganan 
masalah tinggi nya angka kejadian unmet need KB. 

Pengembangan masyarakat memerlukan pendampingan yang bersifat 
partisipatif yaitu mengandung unsur perencanaan, implemetasi dan evaluasi, serta 
dapat dipandang sebagai alat yang berdiri sendiri dengan kekuatan dan kelemahan 
nya serta merupakan alat yang bersifat partisipatif. Peran kader sangat penting 
dalam mempromosikan pelayanan keluarga berencana, untuk meningkatkan 
motivasi dan sikap masyarakat dalam pelayanan KB (Ouedraogo et al., 2021). 
Selanjutnya metode pemberdayaan kader melalui pelatihan juga dikombinasikan 
dengan metode praktik yaitu melakukan pendampingan kepada kader dalam 
menjangkau PUS unmet need KB.Pelatihan dan pemantauan kader sebagai solusi 
yang layak untuk mendukung kemajuan cakupan kontrasepsi (Ouedraogo et al., 
2021). 

Pengetahuan tidak hanya bisa didapatkan melalui pendidikan formal, tapi juga 
bisa melalui media yang lain misalnya penyuluhan. Sebagian besar wanita pasangan 
usia subur mendapatkan informasi KB dan kontrasepsi dari petugas kesehatan dan 
kader (Setyaningsih, Yuliani, Nugroho, & Nurtyas, 2021). Peran kader sangat penting 
dalam mempromosikan pelayanan keluarga berencana, untuk meningkatkan 
motivasi dan sikap masyarakat dalam pelayanan KB (Armini, 2020).Berdasarkan 
hasil pengabdian masyarakat dan analisis statistik diketahui bahwa terdapat 
peningkatan pengetahuan kader setelah diberikan pelatihan. Pelatihan kader dapat 
meningkatkan pengetahuan dan kemapuan komunikasi kader yang lebih baik 
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kepada wanita usia subur sehingga meningkatkan cakupan akseptor KB. Kader yang 
memiliki tingkat pengetahuan yang baik seputar kontrasepsi, dapat mempengaruhi 
dan mempromosikan KB pada wanita usia subur, hal ini dapat mengurangi unmet 
need dan meningkatkan penggunaan KB; memperluas cakupan akseptor KB, 
sementara kader yang kurang pengetahuan dapat menghambat penggunaan KB 
(Ormel et al., 2021; Tadesse et al., 2022).  

Selain itu pelatihan kader juga membuat kader memiliki kemampuan  komunikasi  
efektif yang dapat membantu menjelaskan tentang KB dan mengatasi berbagai 
hambatan dalam penggunaan KB (Ormel et al., 2021). Komunikasi efektif mampu 
membuat kader menjadi lebih percaya diri dalam memberikan KIE tentang 
kontrasepsi (Retno Heru & Andina Vita, 2021). Dampak  dari  ketidakmampuan  
kader  melakukan  komunikasi  efektif  akan  menjadi hambatan  dalam  melakukan  
KIE  tentang  kontrasepsi,  yang  berdampak  kurangnya  pemahaman masyarakat   
tentang   kontrasepsi   yang   berakibat   banyaknya   pasangan   usia   subur   tidak 
menggunakan  alat  kontrasepsi (Retno Heru & Andina Vita, 2021).  Dengan 
meningkatnya pengetahuan dan keterampilan kader tentang  kontrasepsi, maka 
akan meningkatkan pemakaian  kontrasepsi  pada  PUS  sehingga  dapat  mengatur  
jarak  kehamilan  dan  mengendalikan  angka  pertumbuhan penduduk (Dian Isti 
Angraini, Novita, & Efrida, 2020; Syahda & Apriyanti, 2022) 

SIMPULAN DAN SARAN 

Terjadi peningkatan pengetahuan Kader KB sebesar 48.7% setelah dilakukan 
pelatihan selain itu juga terdapat peningkatan cakupan akseptor KB di Kampung KB 
Kota Padang dilihat dari pelaporan Akseptor KB baru oleh Kader KB. Pelatihan kader 
dengan metode partisipatif dan metode praktik serta melakukan pendampingan 
kepada kader dapat menjangkau PUS unmet needs. Diharapkan pelatihan kader KB 
dengan metode ini semakin sering dilaksanakan untuk meningkatkan pengetahuan 
kader dan meningkatkan capaian akseptor KB.  
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